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ABSTRAK

BUNGA RANTE TAMPANGALLO. L013191011. Kajian Mikrokapsul Sinbiotik Sebagai Aditif Dalam
Pakan Juvenil lkan Baronang, Siganus guttatus Bloch, 1787. Dibimbing oleh Hilal Anshary sebagai
pembimbing utama dan Sriwulan serta Rachman Syah sebagai pembimbing anggota.

Penggunaan sinbiotik di bidang akuakultur telah banyak dilakukan, tetapi isolasi probiotik dari
usus ikan baronang, Siganus guttatus, dan pemanfaatannya pada pembesaran ikan baronang, S. guttatus,
belum banyak diketahui. Penelitian ini bertujuan mengisolasi probiotik dari usus ikan baronang, S. guttatus,
menganalisis viabilitas probiotik tersebut setelah dienkapsulasi dalam butiran mikrokapsul sinbiotik, serta
mengkaji efektifitas dari pakan mikrokapsul sinbiotik terhadap performa pertumbuhan, imunitas, dan daya
tahan ikan baronang setelah diuji tantang dengan Streptococcus agalactiae. Penelitian dibagi menjadi 3
tahap besar, yakni: 1) isolasi, identifikasi, dan karakterisasi bakteri dari usus ikan baronang, S. guttatus; 2)
pembuatan mikrokapsul sinbiotik melalui metode ekstrusi; 3) aplikasi pakan mikrokapsul sinbiotik pada
pembesaran ikan baronang yang dilanjutkan dengan uji tantang ikan hasil aplikasi pakan mikrokapsul
sinbiotik dengan bakteri patogen, Streptococcus agalactiae IBNM2. Analisis statistik secara deskriptif
menggunakan bantuan gambar dan analisis ragam menggunakan aplikasi Statistical Package for the
Social Sciences versi 21. Sebanyak 138 isolat telah berhasil dikoleksi dari usus ikan baronang, S. gutatus.
Empat isolat yang terpilih, yakni nomor isolat 570, 605, 610, dan 621 memiliki lebih dari satu aktifitas enzim
(amilase, protease, dan sellulose); mampu menghambat pertumbuhan lebih dari satu bakteri patogen
(Vibrio harveyi, V. alginolitycus, V. parahaemolitycus, dan Streptococcus); sensitif terhadap antibiotik, serta
dapat hidup pada pH 1,5 — 9. Setelah pemurnian isolat, nomor isolat 570 dibagi menjadi 570K yang
teridentifikasi sebagai Vibrio sp. strain 201707CJKOP-Y21 (kemiripan 100%; Query Cover 100%). Isolat
570T, 605K, dan 605T adalah Vibrio fluvialis (kemiripan 100%; Query Cover 100%). Isolat 610a identik
dengan Bacillus subtilis strain 0623_748_009 (kemiripan 100%; Query Cover 100%); 610b identik dengan
Bacillus sp (in: firmicutes) strain AB1 (kemiripan 99,2%; Query Cover 100%); 610c identik dengan
Staphylococcus gallinarium strain KA10/131 (kemiripan 98,64%; Query Cover 99%); dan 621 identik
dengan Proteus mirabilis strain ATCC 43071 (kemiripan 100%; Query Cover 99,67%). Selanjutnya isolat
Bacillus subtilis BR610 ini dapat tumbuh dengan baik pada media nutrien broth yang ditambahkan dengan
inulin 1%, dan setelah dibentuk menjadi butiran mikrokapsul sinbiotik penambahan inulin 1% dan alginat
2% memberikan diameter butiran yang masuk dalam kategori mikrokapsul (ukuran 300mm dari standar
500mm). Efisiensi enkapsulasi mikroba pada penambahan 2% aginat adalah yang terbaik (32,3+£1,2%)
dan digunakan pada tahap ketiga penelitian. Penambahan butiran mikrokapsul sinbiotik sebanyak 0,1-1%
memberikan koefisien pencernaan tertinggi terhadap lemak (94-95%) dan BETN (91-94%); laju
pertumbuhan  spesifik  (1,3£0,033g/hari), bobot mutlak (779+26,08g), enzim protease
(0,091+0,001U/mL/menit), enzim amilase (0,879+0,044 U/mL/menit), kadar lemak dari ikan (22,52+0,16%),
dan RPS (50%); konsumsi pakan harian (2,2+0,03g) dan FCR (1,78+0,05) terendah. Pakan mikrokapsul
sinbiotik B. subtilis BR610 meningkatkan performa pertumbuhan dan imunitas ikan baronang, S. guttatus
yang dipelihara dalam karamba jaring apung.

Kata kunci: ikan baronang; mikrokapsul sinbiotik; inulin; performa pertumbuhan; probiotik
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ABSTRACT

BUNGA RANTE TAMPANGALLO. L013191011. Study of Synbiotic Microcapsules As Additives
In Rabbitfish Juvenile Feed, Siganus guttatus Bloch, 1787. Supervised by Hilal Anshary as
promotor and Sriwulan and Rachman Syah as co-promotor.

The use of synbiotics in aquaculture has been widely practiced, but the isolation of probiotics from the
intestines of rabbit fish, Siganus guttatus, and their use in the grow-out of rabbitfish, S. guttatus, have not
been well studied. This study aims to isolate probiotics from the intestines of rabbitfish, S. guttatus, analyze
the viability of probiotics after being encapsulated in synbiotic microcapsule beads, and examine the
effectiveness of synbiotic microcapsule feed on the growth performance, immunity, and endurance of
rabbitfish after being challenged with Streptococcus agalactiae. The study was divided into 3 major stages,
namely: 1) isolation, identification, and characterization of bacteria from the intestines of rabbitfish, S.
guttatus; 2) manufacture of synbiotic microcapsules through extrusion method; 3) application of synbiotic
microcapsule feed in rabbitfish grow-out followed by fish challenge test results of synbiotic microcapsule
feed application with patogenic bacteria, Streptococcus agalactiae IBNM2. Variance analysis was
performed using Statistical Package for the Social Sciences application version 21. A total of 138 isolates
were successfully collected from the intestines of rabbitfish, S. gutatus. Four selected isolates, designated
as 570, 605, 610, and 621 had more than one enzyme activity (amylase, protease, and celllulose); able to
inhibit the growth of more than one patogenic bacteria (Vibrio harveyi, V. alginolitycus, V. parahaemolitycus,
and Streptococcus); sensitif to antibiotics, and can live at pH 1.5 — 9. Isolates 570 and 605 were identified
as Vibrio fluvialis bacteria (99.40-100% similarity; Query Cover 100%), and 621 as Proteus mirabilis
bacteria (99.61-99.90% similarity; Query Cover 100%), while isolates 610 as Bacillus subtilis (99.25-100%
similarity; Query Cover 100%). Furthermore, this isolate of B. subtilis BR610 can grow well on nutrient broth
media added with 1% inulin, and after being formed into synbiotic microcapsule granules, the addition of
1% inulin and 2% alginat gives the diameter of the granules that fall into the microcapsule category (size
300mm from the standard 500mm). The efficiency of microbial encapsulation at the addition of 2% aginate
was the best (32.311.2%) and was further studied in the third phase of study. The addition of synbiotic
microcapsule granules by 0.1-1% gives the highest digestive coefficient of fat (94-95%) and BETN (91-
94%); specific growth rate (1.3+0.033g/day), absolute weight (779+26.08g), protease enzyme
(0.091+0.001U/mL/minute), amylase enzyme (0.879+0.044 U/mL/menute), fat content from fish
(22.52+0.16%), and RPS (50%); lowest daily feed consumption (2.2+0.03g) and FCR (1.78+0.05). B.
subtilis BR610 synbiotic microcapsul feed improves the growth performance and immunity of Rabbitfish,
S. guttatus which is raised in floating net.

Keywords: Rabbitfish; synbiotic microcapsules; inuline; growth performance; probiotics
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Serangan penyakit pada tambak budidaya udang terutama oleh penyakit virus dan bakteri telah
mengakibatkan penurunan produktivitas tambak (Wiradana et al., 2019). Saat ini banyak tambak udang
yang terbengkalai atau dikelola dengan tidak maksimal. Secara nasional, luas tambak yang terbengkalai
adalah sekitar 8,72% (Firdaus et al., 2016). Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah
penyakit pada tambak, antara lain adalah melalui program revitalisasi tambak yang dimulai dari
pemutahiran data luas lahan terbengkalai/idle (Cahyadi, 2010) dan pengalihan fungsi tambak untuk
diversifikasi organisme budidaya (Dharmaji et al., 2017; Supratno, 2006). Diversifikasi organisme budidaya
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dan diharapkan dapat memutus rantai penyakit
sekaligus meningkatkan produktivitas tambak, yaitu dengan memelihara ikan baronang di tambak.

Ikan baronang, Siganus guttatus adalah salah satu jenis ikan yang bernilai ekonomis yang banyak
digemari (Woodland & Anderson, 2014). Selain itu, ikan ini bersifat herbivorous dimana dalam habitatnya
di alam, ikan ini memakan rumput laut (Palinggi & Daud, 2007). Sifat ini dapat mendukung program
pembatasan penggunaan protein yang berasal dari tepung ikan untuk perlindungan sumber daya ikan
(Salin et al., 2022). Hal ini disebabkan oleh karena penggunaan tepung ikan sebagai sumber protein telah
banyak digunakan baik itu dalam pakan ternak (Mangisah et al., 2004) maupun dalam pakan ikan dengan
kontribusi 8-16% dari total bahan pakan (Priyadi et al., 2019), sehingga dikwatirkan akan dapat menguras
sumber daya ikan yang ada. Penggunaan tepung ikan dalam pakan, seiring dengan kebiasaan makan
ikan, dimana ikan karnivora membutuhkan jumlah protein yang lebih tinggi dibanding ikan herbivora dan
secara otomatis meningkatkan penggunaan tepung ikan sebagai sumber protein dalam pakan.

Budidaya ikan baronang di Cina telah mengalami perkembangan yang sangat baik, karena telah
berhasil dipijahkan sejak tahun 2007 (Zhao et al., 2013), namun ikan ini belum banyak dibudidayakan di
Indonesia karena pasokan benih masih terbatas. Pasokan benih ikan baronang hasil penangkapan dari
alam juga telah dilaporkan melewati batas eksploitasi (Umar et al., 2020). Benih dari alam ini biasanya
digunakan untuk memenuhi kegiatan budidaya ikan baronang yang pada umumnya masih dilakukan
secara ekstensif di karamba jaring apung. Upaya produksi benih ikan Baronang dari pembenihan telah
dilakukan sejak tahun 90an (Subandiyono et al., 1997), akan tetapi induk yang digunakan pada penelitian
ini belum berhasil memijah. Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan juga
telah merintis upaya pembenihan ikan baronang sejak tahun 2006. Saat ini teknologi produksi benih ikan
baronang telah dikuasai sehingga dapat menyediakan benih untuk budidaya ikan baronang di karamba
ataupun di tambak. Seiring dengan tersedianya bibit ikan baronang, maka perlu dilakukan kajian yang
dapat mendukung usaha budidaya ikan tersebut dalam skala massal. Salah satu hal yang harus
diperhatikan dalam usaha budidaya adalah kesehatan ikan yang dibudidayakan.

Masalah penyakit pada ikan budidaya umumnya akan timbul pada saat ikan mulai dibudidayakan
secara intensif. Beberapa jenis penyakit yang menyerang ikan laut (kakap dan kerapu) yang telah
dibudidayakan secara intensif adalah VNN, Iridovirus, Vibriosis, Trichodina, dan gill fluke (Mahardika et al.,
2020). Penyakit Streptococcal juga telah dilaporkan menyerang ikan baronang, S. canaliculatus yang

dibudidayakan secara intensif di karamba jaring apung di perairan pantai North-east, Singapura (Foo et al.,



1985). Li et al., (2021) juga melaporkan adanya infeksi Streptococcus sp pada budidaya intensif ikan
baronang S. guttatus di Cina. Penyakit ini mulai ditemukan ketika kepadatan ikan budidaya mencapai 1,4
kg/m3. Demikian halnya dengan serangan penyakit bakteri Pseudomonas pada S. rivulatus yang
dibudidayakan dalam karamba jaring apung di Red Sea dan Eastern Mediterranean (Saeed, M., et. al.
1987) dan infeksi Mycobacterium marinum pada ikan baronang disepanjang garis pantai Laut Merah Israel
(Diamant et al., 2000). Hasil penelitiannya menunjukkan tingginya prevalensi Mycobacteriosis pada ikan
yang ada dalam karamba jaring apung dan juga telah menginfeksi ikan baronang yang hidup liar di sekitar
karamba. Selain penyakit bakteri, ikan baronang juga dilaporkan terinfeksi oleh parasite, seperti Caligus
uniartus dan Lepeioptheirus (Freeman, et. al, 2013), namun ikan baronang merupakan ikan yang tahan
terhadap serangan parasit Cryptocaryon irritans (Jiang et al., 2019).

Sifat resisten ikan baronang terhadap parasit Cryptocaryon karena darah ikan baronang
menghasilkan serum protein yang dapat menghambat infeksi parasit tersebut (Jiang et al., 2019; Li et al.,
2013; Wang et al., 2011; Wang et al., 2010; Yoshinaga et al., 2007). Selain serum anti parasit, baronang
juga memiliki serum antibakteri (Li & Li, 2014). Serum protein 61,739.87 Da yang diisolasi dari darah S.
oramin memiliki aktifitas penghambatan terhadap Streptococcus iniae, Bacillus subtilis, Escherichia coli,
Vibrio cholerae, Aeromonas sobria, Edwardsiella tarda, dan Photobacterium damselae subsp. Piscicida
akan tetapi pada Staphylococcus aureus dan Vibrio alginolyticus aktivitas penghambatannya sangat lemah
(Li et al., 2013; Wang et al., 2011).

Sumber penghasil ketahanan tubuh lainnya yang sudah banyak dilaporkan oleh peneliti adalah
komunitas bakteri dalam usus, termasuk usus ikan. Mikroba dalam usus ikan dan udang telah banyak
dilaporkan bermanfaat bagi kesehatan ikan dan udang bahkan membantu dalam mempercepat
pertumbuhan (Chitsaz et al., 2016; Dehaghani et al., 2015; Rakhfid et al., 2018). Hal ini disebabkan oleh
beberapa jenis mikroba memiliki sifat yang dapat menghasilkan enzim yang membantu usus untuk
menyerap nutrient dari pakan dengan lebih baik serta kemampuan untuk menghambat bakteri patogen.
Beberapa jenis probiotik seperti Bacillus aerius B81e (Meidong et al., 2018), B. subtilis (Iwashita, et al.,
2015), B. amyloliquefaciens BNO06, B. subtilis WNO7 and B. megaterium (Saravanan et al., 2021a), B.
cereus P22 (Setiyaningsih, et al., 2018), FLOC (Aguilera-Rivera et al., 2014), dan Enterococcus avium
(Sriwulan et al.,, 2019) telah dilaporkan dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen dan
meningkatkan performa dari ikan dan udang.

Saat ini sediaan probiotik dapat kita temukan dalam bentuk cair (Atmomarsono et al., 2022) maupun
dalam bentuk terenkapsulasi (Gunarto et al., 2021). Mikroenkapsulasi probiotik bertujuan untuk melindungi
probiotik agar tidak mudah terkontaminasi atau pun mengalami penurunan aktifitas enzim akibat pengaruh
lingkungan, memperlambat penurunan populasi probiotik, dapat bertahan terhadap kondisi lambung
sehingga bisa sampai ke usus bagian belakang, dan mempermudah dalam aplikasinya (de Arauljo
Etchepare et al., 2016; Oberoi et al., 2019). Beberapa metode yang dapat digunakan untuk membuat
mikroenkapsulasi probiotik adalah emulsifikasi, spray-chilling, spray-drying, spray-cooling, centrifugal
extrusion, fluidized bed coating, liposomal entrapment, lyophilization, coacervation, centrifugal suspension
separation, cocrystallization, inclusion complexation, dan ekstrusi (Kholisah, 2016), namun yang paling
banyak digunakan adalah emulsifikasi, spray-drying, dan extrusion.

Penambahan mikrokapsul probiotik B. cereus P22 dan Staphylococcus lentus L1k dalam pakan ikan

lele dapat meningkatkan laju pertumbuhan, respons imun, dan resistensi ikan lele terhadap A. hydrophila
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(Setiyaningsih et al., 2018b). Penambahan prebiotik pada sediaan probiotik saat dibentuk menjadi
mikrokapsul sangat dibutuhkan. Hal ini dimaksudkan agar probiotik tetap memiliki sumber karbon/nutrisi
untuk menunjang pertumbuhannya (Serrano-Casas et al., 2017). Prebiotik adalah nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan probiotik dan biasanya berasal dari golongan polisakarida. Beberapa jenis prebiotik
yang telah diaplikasikan dengan cara menambahkan ke dalam pakan bersama dengan probiotik secara
terpisah adalah oligosaccharide (Zubaidah, et al., 2015), mannan oligosaccharide (Yunarty, et al., 2016),
dan dari golongan serat kasar, yakni inulin.

Penambahan inulin sebagai prebiotik dapat meningkatkan populasi probiotik dan
mempertahankannya dalam fase statik yang lebih lama (Fayed et al., 2018; Luca et al., 2019), menjaga
viabilitas probiotik selama penyimpanan, dapat diterima oleh organ sensorik dengan baik serta dapat
melewati saluran pencernaan (Gandomi et al., 2016), mengurangi risiko karsinogenesis usus besar dan
meningkatkan pengelolaan penyakit radang usus (Roberfroid, 2007). Inulin ini telah dilaporkan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan parameter biochemical ikan Rainbow trout (Ghafarifarsani et al., 2021).

Alginat merupakan salah satu jenis polisakarida yang dapat berfungsi sebagai prebiotik dan
sekaligus dapat digunakan untuk mikroenkapsulasi probiotik. Penggunaan alginat ini telah banyak
diaplikasikan pada proses pembuatan mikrokapsul secara ekstrusi. Alginat dapat diisolasi dari rumput
laut, seperti Gracilaria. Alginat dari rumput laut ini telah digunakan pada mikroenkapsulasi probiotik dan
diketahui dapat meningkatkan imunitas pada udang galah, Macrobrachium rosenbergii (Hindu et al., 2018).
Alginat juga dapat diisolasi dari Laminarian dan Sargassum. Selain sebagai sumber prebiotik
(polisakarida), beberapa jenis rumput laut diketahui memiliki senyawa aktif yang dapat menghambat
bakteri, seperti ekstrak Gracilaria dapat menghambat Vibrio harveyi (Rudi, et al., 2019). Sargassum
polycistum juga dilaporkan memiliki senyawa antibakteri (Riyanto et al., 2008). Selain sebagai antibakteri,
Sargassum juga dilaporkan memiliki aktivitas anti virus, anti stress dan meningkatkan respon imun udang
(Gazali et al., 2018; Riyanto et al., 2008; Sudaryono et al., 2018; Yeh et al., 2006).

Metode ekstrusi adalah salah satu cara untuk membentuk mikrokapsul berbahan dasar alginat.
Kemampuan alginat membungkus/menyalut probiotik dan bahan aktif lainnya sangatlah tinggi. Probiotik
yang telah disalut oleh alginat ini diharapkan dapat tetap hidup hingga di usus bagian belakang ikan
baronang. Diharapkan dengan terdistribusinya probiotik disepanjang usus ikan, maka akan membantu
proses penyerapan nutrient dalam usus sehingga pertumbuhan ikan bisa lebih baik dan efisien dalam
pemanfaatan pakan. Penambahan prebiotik dari tepung ubi jalar dapat membantu ketersediaan nutrient
bagi probiotik dalam usus ikan mas sehingga probiotik dapat hidup dalam sepanjang usus ikan perlakuan
(Djauhari, 2016). lkan baronang yang bersifat herbivora diharapkan dapat mengalami pertumbuhan yang
lebih cepat oleh karena adanya probiotik dalam usus yang terdistribusi hingga ke usus bagian belakang.
Keberadaan probiotik yang terdistribusi di sepanjang usus ikan akan membantu usus mencerna nutrient
yang ada dalam pakan oleh karena adanya kemampuan dari probiotik untuk menghasilkan enzim. Selain
itu adanya kemampuan probiotik untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen akan memperbaiki
komunitas bakteri dalam usus dan menstimulasi sistem imun ikan (Djauhari, 2016).

Pemilihan jenis bakteri probiotik yang sesuai untuk budidaya ikan baronang perlu dikaji. Pemilihan
probiotik dapat disesuaikan dengan adanya sifat alami dari ikan baronang yang lebih cenderung
herbivorous yang dimulai ketika memasuki fase juvenile. Hingga saat ini, laporan tentang komunitas bakteri

dalam usus ikan baronang belum banyak dilaporkan, oleh karena itu upaya untuk mengisolasi probiotik
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dari usus ikan baronang perlu dilakukan. Probiotik dalam sediaan yang sesuai diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrient dalam usus dan meningkatkan sistem imun sehingga dapat
mencegah infeksi penyakit pada ikan baronang, S. guttatus. Berdasarkan status riset ikan baronang di
atas, maka ada peluang untuk meningkatkan performa budidaya ikan baronang melalui pemanfaatan
mikrokapsul sinbiotik sebagai aditif dalam pakan juvenile ikan baronang, S. guttatus. Oleh karena itu,
penelitian ini didesain melalui serangkaian tahapan, yakni: (1) Isolasi, karakterisasi, dan identifikasi mikroba
yang bersumber dari usus ikan baronang sebagai kandidat probiotik; (2) Mikroenkapsulasi isolat probiotik
terpilih dengan prebiotik inulin dan penyalut alginat dari rumput laut Sargassum; (3) uji performa sinbiotik
terenkapsulasi dalam pakan ikan terhadap juvenile ikan baronang dan kemampuan ikan uji untuk bertahan

hidup pada saat diuji tantang dengan bakteri patogen.

1.2 Rumusan Masalah

Diversifikasi jenis ikan budidaya merupakan salah satu cara untuk mengurangi dan mencegah
kegagalan budidaya akibat serangan penyakit. lkan baronang merupakan salah satu jenis ikan yang dapat
dibudidayakan pada lingkungan perairan dengan rentang salinitas yang lebar. Ikan ini bersifat herbivora,
dapat menerima pakan buatan dengan kandungan protein yang rendah, serta memiliki sifat yang lebih
tahan terhadap serangan penyakit. Walaupun demikian, beberapa peneliti telah melaporkan bahwa ikan
ini juga akan terserang penyakit pada saat dibudidayakan secara intensif.

Beberapa kelebihan dari ikan baronang telah dilaporkan oleh peneliti terdahulu, khususnya terkait
kemampuan dari serum yang dimiliki oleh ikan ini untuk menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri
patogen, bahkan beberapa jenis parasit. Seiring dengan perkembangan pengetahuan, sumber pertahanan
tubuh lainnya yang saat ini diperhatikan adalah komposisi bakteri dalam usus. Komposisi yang baik akan
meningkatkan imunitas dan penyerapan nutrient dari makanan dalam usus, sehingga pertumbuhan bisa
lebih cepat.

Pemanfaatan bakteri baik/probiotik telah banyak diaplikasikan pada budidaya ikan.
Perkembangan penggunaan probiotik telah banyak dikaji, dimulai dari penggunaan probiotik secara
tunggal, penambahan polisakarida untuk menunjang kebutuhan nutrient probiotik (prebiotik), hingga bentuk
sediaan dari probiotik pun telah diteliti. Bentuk sediaan probiotik yang telah banyak tersedia adalah dalam
bentuk serbuk yang diproduksi dengan menggunakan freze dryer. Metode ini dapat memproduksi probiotik
dalam bentuk serbuk dalam jumlah yang banyak akan tetapi kelemahannya adalah biaya produksinya
cukup mahal dan populasi probiotik banyak menurun oleh karena tingginya suhu pada inlet. Metode
lainnya adalah ekstrusi, dengan memanfaatkan alginat sebagai penyalutnya. Metode ini memudahkan kita
untuk melakukan modifikasi untuk menambahkan beberapa bahan dalam satu butir mikrokapsul dan
menjaga probiotik tetap aman dalam balutan alginat. Kelemahan dari metode ini adalah belum dapat
diproduksi dalam skala industri, akan tetapi penelitian ke arah inovasi alat pencetak mikrokapsul sinbiotik
pun sudah mulai diminati. Produksi sinbiotik dengan metode ekstrusi ini juga diharapkan dapat melindungi
probiotik ketika dicampurkan ke dalam pakan ikan dan melalui mesin pencetak pakan yang biasanya
suhunya agak tinggi. Harapannya balutan alginat ini dapat melindungi probiotik yang akan diujicobakan.

Berdasarkan informasi ini, maka rumusan masalah yang akan dicoba untuk diselesaikan pada
penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah bakteri yang diisolasi dari usus ikan baronang dapat berfungsi sebagai probiotik?
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2. Apakah probiotik yang terenkapsulasi dalam balutan alginat dengan penambahan inulin sebagai
prebiotik dapat bertahan hidup?

3. Apakah penambahan prebiotik dan probiotik terenkapsulasi (mikrokapsul sinbiotik) dalam pakan
ikan dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan, respon imun, mikrovili usus dan daya tahan ikan

baronang, S. guttatus setelah diuji tantang dengan Streptococcus agalactiae?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengisolasi, mengidentifikasi, dan mengkarakterisasi isolat bakteri yang diisolasi dari usus ikan
baronang.

2. Menganalisis viabilitas probiotik yang terenkapsulasi dalam alginat.
Mengevaluasi efektivitas mikrokapsul sinbiotik yang ditambahkan ke dalam pakan terhadap kinerja
pertumbuhan, respons imun, gambaran mikrovili usus, dan daya tahan ikan baronang, S. guttatus

setelah diuji tantang dengan S. agalactiae.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah ditemukannya isolat probiotik yang dapat meningkatkan
akfititas enzim pencernaan dan menghambat bakteri patogen. Isolat probiotik ini dapat dibentuk menjadi
mikrokapsul sinbiotik yang ditambahkan ke dalam pakan ikan untuk membantu usus ikan menyerap nutirisi
dari makanannya dan meningkatkan imunitas ikan baronang sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan
produksi ikan baronang.

1.5 Nilai Kebaruan Penelitian

Nilai kebaruan dari penelitian ini adalah sediaan probiotik B. subtilis BR610 yang diisolasi dari
usus ikan baronang yang disalut bersama inulin dalam alginat 2% menjadi mikrokapsul sinbiotik. Pakan
ikan berbasis mikrokapsul sinbiotik B. subtilis BR610 yang dapat meningkatkan performa pertumbuhan dan

status kesehatan ikan baronang S. guttatus.

1.6 Kerangka Fikir Penelitian
Kerangka fikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 :



Pendekatan
Mas alah

Sumber Masalah Pada Budidaya lkan:
1. Lingkungan

Pakan Mikro kapsul Sinbiotik

2. Pakan
3. Cultivan
Faktor Pembatas: Hatchery :
1. Kepadatan tingoi 1. Mortalitas
2. Budidaya Intensif ‘1 2. Imunitas
3 Kualtas Air Penyakit pada lkan Baronany : I:f;‘{llll:::ia“ kan
1. Penyakit Streptococcal Ihromm :
2. Penyalit Mycobacterosis iy ang
3. penyakit bakteri Pseudomonas TambakKJA:
4. Caligus uniartuadan Lepelopthe s 1 Martalitas
5. Parasit Cryptocarion 2 Imunitas
Solusi Tujuan Penelitian:

1. Mengisolasi, mengkarakierisasi, dan mengidentifikasi
kandidat probiotik dari usus ikan baronang.
2. Menganaliza viabiitas probiotk dalam inulin dan

1. Probiatik dari Usus [kan Baronang
2. Butiran Mikrokapsul Sinbiotik
3. Pakan Aditif Mikrokapsul Sinbiatik

terenkapsulasi dalam alginat.

3. Mengevaluasi efeltivitas mikrokapsul sinbiotik yang
ditarnbahkan ke dalam pakan terhadap  kinerja
pertumbuhan, respon imun, gambaran mikravili usus, dan
daya tahan ikan baronang setelah diuji tantang dengan
Shreptococouws agalachiae.

v

Output/
Outcome

Manfaat Penelitian:

1. Probiatik yang diisolasi dari usus ikan baronang dapat
membamtu  proses pencernaan dan menghambat  bakteri
patogen.

2. Dapat meningkatkan daya tahan sediaan probictik  dalam
butiran balutan inulin dan alginat

3. Penambahan butiran mikrokapsul ke dalam pakan ikan
baronang dapat meningkatkan imunitas dan kecermaan pakan
sehingga efisiensi pakan dapat ditingkatkan serta menekan
faktor konversi pakan dan angka kematian ikan saat diinfeksi
dengan 5. agalactiae.

Peningkatan Produksi
lkan Baronang

Gambar 1.1 Kerangka fikir penelitian kajian mikrokapsul sinbiotik sebagai bahan aditif dalam pakan ikan

baronang, S. guttatus

1.7 Hipotesis

HO = 1. Bakteri yang diisolasi dari usus ikan baronang tidak memiliki karakteristik sebagai bakteri

probiotik.

2. Penambahan inulin dan alginat dari rumput laut tidak mempengaruhi pertumbuhan probiotik

dalam sediaan mikrokapsul sinbiotik.

3. Penambahan mikrokapsul sinbiotik ke dalam pakan tidak mempengaruhi performa dan status

kesehatan ikan Baronang

H1 # 1. Bakteri yang diisolasi dari usus ikan baronang memiliki karakteristik sebagai bakteri probiotik.

2. Penambahan inulin dan alginat dari rumput laut mempengaruhi pertumbuhan probiotik dalam

sediaan mikrokapsul sinbiotik.




3. Penambahan mikrokapsul sinbiotik dalam pakan ikan baronang mempengaruhi performa

pertumbuhan dan status kesehatan ikan Baronang.

1.8 Outline Disertasi

Penelitian ini dituliskan dalam suatu karya disertasi yang terdiri dari 6 Bab. Setiap bab disajikan
secara berurut untuk memberikan gambaran utuh dari penelitian. Susunan bab dalam disertasi ini
mengikuti outline sebagai berikut:

BAB I|. Pendahuluan. Mengurai tentang latar belakang, masalah penelitian, tujuan, kegunaan,
kerangka fikir, dan hipotesis penelitian mengenai kajian mikrokapsul sinbiotik sebagai aditif dalam pakan
juvenil ikan Baronang, Siganus guttatus, kebaruan penelitian, outline disertasi dan pustaka. Pada bab ini
juga diuraikan tentang perkembangan budidaya ikan Baronang, probiotik, prebiotik, dan sinbiotik.
Gambaran mengenai gap/celah juga diulas pada bagian ini.

BAB Il. Isolasi, karakterisasi, dan identifikasi mikroba dari usus ikan baronang, Siganus
guttatus. Hasilnya memberikan gambaran tentang bentuk koloni, aktifitas enzim dan antibakteri dari isolat
bakteri probiotik yang diisolasi dari usus ikan baronang serta nama spesies dari isolat terpilih melalui
analisa sequencing DNA.

BAB lll. Karakterisasi butiran mikrokapsul dan viabilitas probiotik yang diisolasi dari usus
ikan baronang, Siganus guttatus dalam butiran mikrokapsul sinbiotik. Hasilnya menjelaskan tentang
ukuran dan bentuk serta viabilitas dari bakteri probiotik dalam butiran mikrokapsul sinbiotik dengan
menggunakan metode ekstrusi.

Bab IV. Pengaruh pemberian pakan mikrokapsul sinbiotik Bacillus subtilis BR610 terhadap
pertumbuhan dan status kesehatan juvenile ikan baronang, Siganus guttatus serta daya tahan ikan
uji terhadap Streptococcus agalactiae. Hasilnya memberikan informasi tentang kepadatan bakteri
probiotik dalam pakan ikan baronang dan pengaruh dari pemberian pakan tersebut terhadap pertumbuhan,
imunitas, dan gambaran histologi usus ikan uji, serta mortalitas ikan setelah diuji dengan Streptococcus
agalactiae.

BAB V. Pembahasan Umum. Mengurai secara detail tentang karakteristik dari probiotik yang
diisolasi dari usus ikan baronang dan pemanfaatan isolat bakteri tersebut dalam bentuk mikrokapsul
sinbiotik yang digunakan sebagai bahan aditif dalam pakan ikan.

BAB VI. Kesimpulan dan Rekomendasi. Berisi kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian ini
yang diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi penggunaan bahan aditif berupa mikrokapsul sinbiotik

dalam pakan ikan.
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